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Abstrak

Program kerja ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya makanan
bergizi dalam pencegahan stunting dan pencegahan penangulangan bencana banjir. Kegiatan ini
mencangkup penyuluhan mengenai stunting, pemberian makanan tambahan berupa puding alpukat
sebagai alternatif makanan berigizi, serta pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) sebagai pemberian
puding alpukat sebagai alternatif makanan bergizi, serta pelatihan BHD (bantuan hidup dasar) kegawat
daruratan bencana banjir. Sasaran utama adalah ibu hamil dan ibu menyusui serta masyarakat. Dengan
keterlibatan mitra seperti puskesmas setempat dan kader kesehatan, diharapkan program ini dapat
meningkatkan pemahaman dan kebiasaan baik dalam pola makan dan sanitasi keluarga dalam rangka
membangun kesiapsiagaan terhadap bencana serta meningkatkan kemandirian masyarakat dalam
meningkatkan ketahanan pangan keluarga saat menghadapi situasi krisis bencana banjir sehingga
diharapkan dapat membantu mencegah dan meminimalisir potensi terjadinya berbagai masalah
kesehatan pasca banjir termasuk diantaranya masalah stunting. Metode yang digunakan menggunakan
metode penyuluhan dengan edukasi serta pelatihan. Waktu pelaksanaan dilakukan pada tanggal 8
februari 2025. Peserta yang ada sejumlah 25 ibu hamil dan ibu menyusui. Hasil dari kegiatan ini
adalah sebanyak 25 peserta ibu hamil dan ibu menyusui yang ikut serta dalam kegiatan ini sudah
mencapai hasil yang diharapkan, dengan angka presentase sebanyak 90% telah mengetahui dan paham
tentang pentingya pencegahan stunting. Hal ini tentu menjadi langkah awal dari masyarakat yang
paham dan mampu dalam mencegah naiknya angka stunting yang ada di Desa Paku Bolaang
Mongondow Utara.

Kata kunci: Stunting, Banjir, Puding Buah Alpukat

Abstract

This work program aims to raise community awareness regarding the importance of nutritious food in
preventing stunting and flood disaster mitigation. The activities include education on stunting, the
distribution of avocado pudding as an alternative nutritious food, and Basic Life Support (BLS)
training for flood emergency situations. The primary targets are pregnant and breastfeeding mothers,
as well as the general community. With the involvement of partners such as local health centers
(Puskesmas) and health cadres, this program is expected to improve understanding and promote
healthy habits in family nutrition and sanitation in order to improve disaster preparedness and increase
community independence in increasing family food security when facing a flood disaster crisis so
enabling prevent and minimize the potential for various health problems after flooding, including
stunting. The methods employed consist of educational counseling and training sessions. The program
will be implemented on February 8, 2025, with a total of 25 participants, comprising pregnant and
breastfeeding mothers. The outcome of this program showed that 25 participants successfully achieved
the expected results, with 90% of them understanding the importance of stunting prevention. This
represents a significant step towards fostering a well-informed community capable of reducing the
stunting rate in Paku Village, North Bolaang Mongondow.

Keywords: Stunting, Flood, Avocado Pudding

PENDAHULUAN
Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh akibat kondisi fisik yang buruk atau malnutrisi kronis
yang terjadi sejak anak dalam kandungan (Wicaksono, dkk., 2021). Stunting dapat terjadi mulai
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periode kehamilan hingga anak berusia 24 bulan. Dampak jangka pendek stunting diantaranya terjadi
peningkatan mortalitas dan morbiditas, terganggunya perkembangan kognitif, motorik, dan bahasa,
serta meningkatnya beban ekonomi akibat perawatan anak yang sakit. Sedangkan dampak jangka
panjang seperti penurunan produktifitas dan gangguan konsentrasi ketika di sekolah (Suratri, dkk.,
2023). UNICEF/WHO dan World Bank mengindikasikan bahwa jumlah anak yang mengalami
stunting yaitu 151 juta atau sekitar 22,2% anak di seluruh dunia. Lebih lanjut, proporsi anak stunting
lebih banyak terjadi di negara dengan pendapatan rendah (16%) dan pendapatan menengah kebawah
(47%) jika dibandingkan dengan negara pendapatan menengah keatas (27%) dan negara pendapatan
tinggi (10%) (Mulyaningsih, dkk., 2021).

Indonesia menjadi salah satu negara dengan tingkat malnutrisi yang tinggi, termasuk stunting.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, insidens anak usia 5 tahun yang mengalami
stunting yaitu 30,8% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Stunting diukur
menggunakan Z skor dengan menghitung panjang badan atau tinggi badan (PB/TB) terhadap usia (U).
Seorang anak dikategorikan sangat pendek jika memiliki Z skor <-3 SD, dikategorikan stunting jika Z
skor -3 SD hingga -2 SD, dan dikategorikan normal jika skor Z > -2 SD (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2020).

Hasil Survei Status Gizi Indonesia Tahun 2022 melaporkan prevalensi balita stunting di Sulawesi
Utara sebesar 20,5% dan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara berada di 10 besar Kabupaten/Kota
dengan prevalensi stunting tertinggi di Sulawesi Utara yaitu sebesar 21,9% (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2023). Desa Paku Selatan berada di Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara Provinsi Sulawesi Utara. Berdasarkan data Elektronik Pencatatan dan
Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPGBM), Puskesmas Bolangitang memiliki jumlah kasus
stunting tertinggi kedua yaitu berjumlah 22, dimana Desa Paku Selatan berada dibawah wilayah kerja
Puskesmas Bolangitang.

Beberapa alternatif yang dapat dilakukan dalam menangani dan mencegah stunting diantaranya
sosialisasi dan edukasi terkait stunting serta pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan ibu
menyusui (Mandu & Mulyanti, 2023). Edukasi gizi menjadi salah satu cara dalam meningkatkan
pengetahuan seseorang tentang gizi, terlebih pada ibu hamil dan ibu menyusui. Studi di Aceh
menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan melalui edukasi gizi terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan stunting (Julita & Silvia, 2022). Kegiatan
edukasi gizi yang dilakukan di Puskesmas Lapai Kota Padang melaporkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan pada ibu hamil dan ibu yang memiliki balita setelah dilakukan intervensi (Azrimaidaliza,
dkk., 2022) Selain itu, memberikan edukasi gizi yang interaktif telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, perilaku, dan tindakan terkait gizi dan kesehatan pada kelompok ibu
hamil yang menerima intervensi. Strategi peningkatan pengetahuan, perilaku, dan praktik ibu terkait
gizi dan kesehatan telah berkontribusi dalam penurunan masalah stunting di Indonesia. Sebagian besar
ibu merupakan pengasuh utama anak, sehingga keputusan dalam pola konsumsi, imunisasi, serta
pelayanan kesehatan seluruhnya diambil oleh ibu. Meningkatkan pengetahuan, perilaku, dan sikap ibu
terutama ketika hamil dan menyusui dapat menentukan kualitas hidup ibu dan bayi setelahnya
(Permatasari dkk., 2021).

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) merupakan salah satu program yang bertujuan untuk
meningkatkan asupan nutrisi yang dibutuhkan tubuh. PMT menjadi salah satu program alternatif
dalam upaya pencegahan stunting (Andini dkk., 2023). Alpukat merupakan salah satu buah-buahan
lokal yang kaya akan nutrisi seperti lemak, folat, serat, dan beberapa vitamin serta mineral yang
penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak. Mengolah alpukat menjadi bahan
utama dalam PMT seperti dibuat dalam produk puding alpukat dapat menarik perhatian anak sehingga
diharapkan dapat meningkatkan asupan makanan bergizi (Firmansyah dkk., 2024)

Selain masalah stunting, daerah Bolaang Mongondow Utara khususnya kecamatan Bolangitang
Barat merupakan daerah rawan bencana banjir (Eato dkk., 2017; Pontoh dkk., 2021). Bencana
merupakan kejadian luar biasa yang tidak diketahui waktu terjadinya dan seberapa besar dampak
kerugian yang akan ditimbulkan. Dampak bencana menyebabkan kematian masal dan rusaknya
lingkungan. Besarnya dampak tersebut membutuhkan perhatian seluruh masyarakat untuk
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Keterkaitan antara kejadian bencana dengan stunting
terutama pada faktor hilangnya pekerjaan, rusaknya lahan pertanian dan perkebunan, terganggunya
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sistem ekonomi dan pembangunan di daerah sehingga berdampak pada rendahnya akses pangan
keluarga (Nurulfuadi dkk., 2021).

METODE

Metode yang digunakan menggunakan metode penyuluhan dengan edukasi serta pelatihan. Waktu
pelaksanaan dilakukan pada tanggal 8 februari 2025. Peserta yang ada sejumlah 25 ibu hamil dan ibu
menyusuli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pertama yang dilakukan yaitu mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan.
Adapun alat dan bahan yaitu media edukasi seperti leaflet, baliho, dan bahan-bahan dalam pembuatan
makanan tambahan.

Program yang dilakukan antara lain melakukan edukasi melalui media berupa leaflet dan baliho,
Pemberian Makanan Tambahan (PMT), pendampingan masyarakat melalui edukasi dan aksi nyata
dalam penanganan stunting dan banjir, pemberdayaan dan kerjasama mitra atau masyarakat sehingga
tercipta keberlanjutan dalam upaya pencegahan serta penanggulangan masalah stunting melalui upaya
mitigasi bencana banjir (Gambar 1 dan 2).

Hasil dari kegiatan ini adalah sebanyak 25 peserta ibu hamil dan ibu menyusui yang ikut serta
dalam kegiatan ini sudah mencapai hasil yang diharapkan, dengan angka presentase sebanyak 90%
telah mengetahui dan paham tentang pentingya pencegahan stunting. Hal ini tentu menjadi langkah
awal dari masyarakat yang paham dan mampu dalam mencegah naiknya angka stunting yang ada di
Desa Paku Selatan Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.

Edukasi mengenai stunting sangat penting bagi ibu hamil dan ibu menyusui karena berperan besar
dalam mencegah terjadinya kondisi tersebut pada anak. Stunting merupakan gangguan pertumbuhan
yang ditandai dengan tinggi badan yang lebih pendek dibandingkan anak seusianya akibat kekurangan
gizi kronis sejak masa kehamilan hingga usia dua tahun pertama kehidupan (periode 1.000 hari
pertama). Edukasi bagi ibu hamil membantu mereka memahami pentingnya pola makan yang
seimbang dan bergizi selama masa kehamilan. Asupan nutrisi yang cukup seperti protein, zat besi,
asam folat, dan kalsium akan mendukung perkembangan janin yang optimal, serta mengurangi risiko
bayi lahir dengan berat badan rendah (BBLR), salah satu faktor penyebab stunting (World Health
Organisation/WHO, 2018).

Bencana merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat berperan dalam terjadinya stunting pada
anak. Bencana alam maupun nonalam dapat mempengaruhi kondisi air, sanitasi, dan lingkungan, yang
dalam jangka panjang akan berdampak pada status gizi anak (WHO, 2018). Bencana berdampak
terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, menyebabkan cedera dan kematian, serta berpotensi
menghancurkan kehidupan dan mata pencaharian (Murray, 2014). Bencana juga berdampak pada
penurunan kualitas hidup manusia (Tumenggung, 2017), menyebabkan cedera, penyakit, pengungsian,
kemiskinan, kelaparan, kematian, dan berdampak besar pada anak-anak (Bartlett, 2008). Dampak
bencana akan menjadi beban yang lebih tinggi bagi negara berpenghasilan rendah dan menengah
(Gaire, dkk., 2016). Bencana dapat menciptakan kemiskinan, memengaruhi kemampuan keluarga
untuk memenuhi kebutuhan gizi dan kesehatan anak yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan
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perkembangan anak dan berdampak pada kehidupan mereka, memengaruhi kecerdasan kognitif,
pencapaian pendidikan, dan produktivitas saat dewasa (Skoufias, 2003). Beberapa jenis bencana alam
seperti banjir juga dapat memengaruhi pertanian dan produksi pangan di suatu wilayah yang dapat
berdampak pada ketahanan pangan penduduknya (Atanga & Tankpa, 2021). Bencana dalam jangka
pendek dapat menimbulkan penyakit akut seperti diare, demam, dan ISPA pada balita dan dalam
jangka panjang dapat meningkatkan risiko stunting pada balita (Datar, dkk., 2013).

Risiko bencana memiliki hubungan yang kuat dan positif dengan stunting (Hastono, 2016).
bencana memberikan dampak negatif jangka panjang yang lebih besar terhadap masyarakat di negara-
negara berpendapatan rendah dan menengah dibandingkan di negara-negara berpendapatan tinggi.
Namun, dampak jangka panjang tersebut sulit diukur dan belum diteliti dengan baik. Salah satu cara
untuk mengukur dampak jangka panjang bencana di satu wilayah adalah dengan memantau indikator
kesehatan masyarakat seperti kelahiran mati, kematian ibu, dan stunting. Indikator tersebut dapat
menggambarkan status sosial ekonomi dan kondisi kehidupan yang dapat dipengaruhi oleh bencana.
Stunting pada balita merupakan indikator kesehatan yang penting. Stunting dapat dipengaruhi oleh
kerawanan pangan, kemiskinan, dan penyakit, dan dapat menunjukkan dampak jangka panjang
terhadap kesehatan masyarakat yang dapat dipengaruhi oleh bencana (Lestari & Sudaryo, 2023).

Semakin besar risiko bencana di suatu provinsi, maka kecenderungan kejadian stunting pada balita
di provinsi tersebut semakin meningkat. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian longitudinal yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara bencana alam dengan kejadian stunting (Lestari &
Sudaryo, 2023). Desa Paku Selatan merupakan daerah yang rentan terhadap bencana alam seperti
banjir yang berpotensi mengancam ketahanan pangan dan mempengaruhi status kesehatan
masyarakatnya. Bencana merupakan salah satu dari sekian banyak faktor penyebab stunting, sehingga
diperlukan kajian lebih lanjut untuk melihat hubungan yang lebih valid pada tingkat individu dan
korelasinya dengan faktor lain yang tidak dapat ditinjau dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
karena keterbatasan data.

Bahaya merupakan fenomena atau kegiatan manusia yang dapat menimbulkan hilangnya nyawa,
cedera atau dampak kesehatan lainnya, kerusakan harta benda, gangguan sosial ekonomi, atau
kerusakan lingkungan, baik yang bersifat alamiah, antropogenik, maupun sosionatural. Kerentanan
merupakan karakteristik yang dipengaruhi oleh faktor fisik, sosial ekonomi, dan lingkungan yang
dapat meningkatkan kerentanan seseorang, masyarakat, atau sistem terhadap dampak bahaya
(UNDRR, 2023 dalam (Lestari & Sudaryo, 2023)). Sedangkan kapasitas masyarakat ditentukan oleh
tingkat ketahanan wilayah berdasarkan tujuh prioritas : penguatan kebijakan publik, penilaian risiko
dan perencanaan terpadu, pengembangan sistem informasi, pelatihan dan logistik, pengelolaan daerah
rawan bencana, peningkatan efektivitas pencegahan dan mitigasi bencana, penguatan kesiapsiagaan
tanggap darurat bencana, dan pengembangan sistem pemulihan pascabencana (Adi, dkk., 2022).

Ibu menyusui yang mendapat edukasi tentang pentingnya ASI eksklusif selama enam bulan
pertama dapat memberikan nutrisi optimal bagi bayinya. ASI mengandung nutrisi yang diperlukan
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang sehat, serta membangun kekebalan tubuh
anak. Edukasi juga mencakup pentingnya menjaga pola asuh yang baik, kebersihan lingkungan, serta
akses ke layanan kesehatan seperti imunisasi dan pemeriksaan tumbuh kembang anak. Faktor-faktor
ini dapat mencegah infeksi yang berkontribusi pada stunting. Stunting tidak hanya mempengaruhi
tinggi badan, tetapi juga berisiko mengganggu perkembangan otak, kemampuan belajar, dan
produktivitas di masa depan. Edukasi yang tepat dapat membantu ibu menyadari risiko ini dan
mengambil tindakan preventif sejak dini. Dengan edukasi yang tepat kepada ibu hamil dan menyusui
akan lebih mampu memberikan perhatian penuh terhadap kesehatan dan gizi anak mereka, yang pada
akhirnya berkontribusi dalam mencegah peningkatan angka stunting di masyarakat.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini juga menghadapi beberapa kendala di lokasi
pengabdian, salah satunya kurangnya kesadaran ibu hamil terhadap pemeriksaan antenatal care rutin
untuk mengetahui kondisi ibu dan juga janin. Hal ini juga tidak lepas dari kebiasaan, pengetahuan
serta budaya yang ada di daerah setempat, sehingga sangat memungkinkan untuk tidak meratanya
sasaran edukasi serta paparan informasi kepada ibu hamil tentang pentingnya pencegahan stunting itu
sendiri.

Keberhasilan jangka panjang pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditandai
dengan adanya pengaruh kegiatan terhadap peningkatan kapasitas masyarakat dalam mitigasi bencana
banjir melalui peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan bencana banjir dan
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penanganan keadaan darurat bencana banjir sehingga diharapkan dapat membantu mencegah dan
meminimalisir potensi terjadinya berbagai masalah kesehatan pasca banjir termasuk diantaranya
masalah stunting. Peningkatan kapasitas masyarakat dalam mitigasi bencana stunting dilakukan
melalui penyuluhan edukatif dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam
rangka membangun kesiapsiagaan terhadap bencana serta meningkatkan kemandirian masyarakat
dalam meningkatkan ketahanan pangan keluarga jika menghadapi situasi krisis bencana banjir.

SIMPULAN

Kesimpulan dari dilakukannya kegiatan ini adalah untuk mendorong kader kesehatan untuk
melanjutkan program edukasi di tingkat posyandu dan menganjurkan ibu hamil untuk mencegah
permasalahan stunting pada bayi dan balita.

SARAN
Kegiatan ini dapat disarankan dapat dilakukan pada daerah-daerah lain yang rawan bencana banjir
yang ada di Provinsi Sulawesi Utara.
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